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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengentahui seberapa besar pengaruh variabel disiplin kerja, 

motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Pancamitra Packindo 

baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini mengunakan metode penelitian 

kuantitatif pada populasi karyawan di PT. Pancamitra Packindo dan sampel sebanyak 109 

responden. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalan dengan penyebaran 

kuesioner. Data yang telah terkumpul di analisa dengan menggunakan pengujian analisis 

statistic, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji heterokedastisitas, 

uji multikolinearitas, uji hipotesis, uji regresi linear berganda, uji T, dan Uji F menggunakan 

program SPSS Versi 25. Hasil pengujian parsial variabel Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai sig 0,000 < 0,05, Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan dengan nilai sig 0,000 < 0,05, Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan dengan sig 0,00 < 0,05, Uji T dikatakan berpengaruh thitung > ttabel. Variabel Disiplin 

Kerja (8,791 > 1,9824), Variabel Motivasi Kerja (8,689 > 1,9824), Variabel Lingkungan 

Kerja (4,008 > 1,9824). Hasil dari pengujian F dikatakan berpengaruh jika Fhitung > Ftabel 

sehingga memperoleh nilai secara simultan (41,043 > 2,69) dengan sig (0,000 < 0,05) dapat 

disimpulkan ketiga variabel independen berpengaruh positif dan signifikan secara parsian dan 

simultan terhadap variabel dependen. 

 

Kata Kunci: Disiplin kerja, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam perkembangan zaman di era digital ini, suatu perusahaan atau organisasi harus 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat bersaing dalam dalam berbagai aspek 

di dunia bisnis yang semakin pesat. Suatu perusahaan tidak akan mampu berkembang dalam 

mencapai tujuannya yang telah ditetapkan meskipun memiliki peralatan dan mesin yang sangat 

canggih jika tidak memiliki sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan bagian dari 

manajemen salah satu aset penting didalam organisasi yang memfokuskan diri menjalankan 

sebuah organisasi (Soejarminto & Hidayat, 2023). Sumber daya manusia menjadi faktor sangat 

penting bagi suatu perusahaan guna menjalankan suatu visi dan misi dari perusahaan untuk 

mencapai suatu keberhasilan. Setiap perusahaan pasti mempunyai keinginan untuk selalu 

meningkatkan kinerja karyawannya dan ada beberapa faktor yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan yaitu adanya tingkat kedisiplinan yang optimal, saling 

memberikan motivasi sesama ketua tim maupun anggota tim serta lingkungan yang nyaman dan 

kondusif.  

Menurut (Silaswara & Yuli, 2021) mengatakan bahwa Kinerja merupakan perilaku nyata 

yang ditunjukkan oleh setiap orang sebagai suatu kegiatan kerja yang dilakukan oleh katyawan 

sesuai dengan standar ketepatan, efisiensi dan kecepatan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja, kinerja 

karyawan akan baik jika para karyawan memiliki tingkat displin yang tinggi seperti datang tepat 

waktu dan mampu menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab yang telah diberikan oleh 

perusahaan. Motivasi merupakan suatu dorongan atau inspirasi yang ada pada diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kinerja karyawan akan cenderung baik 

jika mereka memiliki rasa semangat dalam bekerja serta merasa puas dalam melakukan 

pekerjaannya, rasa puas tersebut diperoleh dari penghargaan dari kepala tim, insentif dan bonus 

serta lingkungan yang kondusif. Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

apabila keadaan tidak kondusif seperti jauh dari kebisingan jalan raya, ventilasi udara yang bersih 

dan sejuk serta tidak ada bau-bau yang kurang sedap selain lingkungan fisik, lingkungan non-fisik 

juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan apabila hubungan rekan kerja terdapat kurang 

harmonis.  

 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin Kerja 

Menurut (Belina & Andy, 2023) mengatakan bahwa: 

“Disiplin merupakan suatu tindakan untuk memenuhi standar-standar operasional sebagai suatu 

sikap, perilaku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan, baik tertulis maupun 

tidak tertulis”. 

Menurut (Garry, 2023) mengatakan bahwa:  

“Disiplin kerja adalah usaha yang dilakukan individu untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

tertib, efisien, dan sukses melalui sistem perusahaan yang sesuai”. 

Menurut (Gloria & Kusnawan, 2022) mengatakan bahwa: 

“Disiplin kerja adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan, dan ketertiban terhadap peraturan perusahaan atau organisasi serta norma sosial yang 

berlaku”. 
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Motivasi Kerja 

Menurut (Jasmine & Hernawan, 2021) mengatakan bahwa: 

“Motivasi di dalam perusahaan dapat mendorong seseorang guna mengembangkan kemampuan 

baik bentuk tenaga, keahlian serta batas untuk mencapai tujuan yang telah menjadi tugas serta 

tanggung jawabnya”. 

Menurut (Kevinlie & Silaswara, 2023) mengatakan bahwa: 

“Motivasi adalah dorongan-dorongan yang diberikan terhadap karyawan agar orang tersebut dapat 

berperilaku dan mempunyai semangat untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu yang mengarah 

pada tujuan”. 

Menurut (Diana Silaswara, Rinintha Parameswari, Agus Kusnawan, Eso Hernawan, 2021) 

mengatakan bahwa: 

“Motivasi merupakan hal yang penting dalam membangun semangat karyawan dalam melakukan 

tugasnya dalam perusahaan.” 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut (Upiparami Herlinah & Andy, 2023) mengatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang terdapat disekitar para pekerja serta yang bisa 

mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban yang diberatkan”. 

Manurut (Permana et al., n.d.) mengatakan bahwa : 

“Lingkungan kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan, lingkungan yang nyaman dan kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

sedangkan lingkungan yang tidak kondusif akan menurunkan semangat karyawan”. 

Menurut (Wibowo & Widiyanto, 2019) mengatakan bahwa: 

“Lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang penting dalam menciptakan kinerja karyawan dan 

lingkungan kerja yang kondusif serta memberikan rasa aman dan nyaman akan memungkinkan 

kinerja yang optimal”. 

 

Kinerja Karyawan 

Menurut (Upiparami Herlinah & Andy, 2023)  mengatakan bahwa: 

“Kinerja karyawan adalah kemampuan pegawai menampilkan jumlah serta mutu dan profesi yang 

dalam waktu khusus sebagai fungsi yang diperlukan perusahaan.” 

Menurut (Diana Silaswara, Rinintha Parameswari, Agus Kusnawan, Eso Hernawan, 2021)  

mengatakan bahwa: 

“Kinerja adalah hasil kerja yang bisa dilakukan oleh individu atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai hak dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan mereka dalam satu cara yang 

berhubungan dengan organisasi”. 

Menurut (Wibowo & Widiyanto, 2019) mengatakan bahwa: 

“Kinerja karyawan merupakan faktor krusial dalam pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan 

melakukan berbagai kegiatan yang melibatkan usaha individu, kemampuan, keahlian, dan 

pengalaman karyawan guna meningkatkan kinerja mereka”. 
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METODE  
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hipotesis yang 

ditentukan antara variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun 

secara simultan dengan populasi dan sampel yang telah ditetapkan pada objek penelitian. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan angka-angka sebagai dasar 

untuk menggeneralisasi suatu fenomena (Gloria & Kusnawan, 2022).  

Berikut ini adalah metode dalam penelitian ini: 

1. Populasi dan sampel 

Menurut (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu 

yang diterapkan peneliti guna dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Pada PT. Pancamitra 

Packindo yang termasuk populasi yaitu karyawan tetap. 

Menurut  (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah 

serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam PT. 

Pancamitra Packindo sebanyak 109 karyawan. 

2. Pengumpulan data 

Menurut (Gloria & Kusnawan, 2022) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang disebarkan kepada 109 karyawan PT. Pacamitra Packindo. 

3. Teknik Analisis data 

Pada peneliti ini penulisn menggunakan SPSS versi 25 yang dijadikan sebagai alat statistik 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini. 

 

 

HASIL 

1. Uji Determinasi (Uji R) 

 

 
 Sumber: SPSS 25 
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Pada hasil diatas, dilihat pada kolom R model 3 memiliki hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,735 dengan kesimpulan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif. Pada kolom R Square menunjukan hasil 

sebesar 0,540 hal ini mengatakan bahwa besarnya pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 54% sedangkan 46% 

dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain. 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

a. Uji T 

 
Sumber: SPSS 25  

 

a) Pada hasil diatas, diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 disiplin kerja (𝑋1) memiliki nilai 4,784. 

Sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapat dari n-k = 109-2 = 107  yaitu  bernilai  1,9824, maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 4,784 > 1,9824. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

b) Pada hasil diatas, diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 motivasi kerja (𝑋1) memiliki nilai 4,144. 

Sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapat dari n-k = 109-2 = 107  yaitu  bernilai  1,9824, maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 4,144 > 1,9824. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

c) Pada hasil diatas, diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lingkungan kerja (𝑋1) memiliki nilai 2,147. 

Sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang didapat dari n-k = 109-2 = 107  yaitu  bernilai  1,9824, maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,147 > 1,9824. Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

d) Pada hasil diatas, terlihat probabilitas yang didapat pada bagian signifikan pada 

variabel disiplin kerja bernilai 0,000, motivasi kerja bernilai 0,000 dan lingkugan 

kerja bernilai 0,034. Maka dapat disebut kalau 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima karena 

probabilitas berada dibawah 0,05, artinya mempunyai pengaruh yang signifikan. 
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b. Uji F 

 
Sumber: SPSS 25 

Pada hasil diatas, terlihat Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada model 3 memiliki nilai 41,043. Sementara 

F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 bernialai 2,69, maka Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 41,043 > 2,69 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yang artinya bahwa 

memiliki pengaruh linear dengan variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja sudah layak dan sesuai. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan 

diperoleh hasil Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh kuat 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pancamitra Packindo. Dari hasil uji hipotesis yang telah 

diteliti dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Disiplin Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Pancamitra Packindo dengan memperoleh hasil thitung < ttabel atau 

4,784 > 1,9824 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga memiliki arti bahwa 

variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Motivasi Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Pancamitra Packindo dengan memperoleh hasil thitung < ttabel atau 

4,144 > 1,9824 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga memiliki arti bahwa 

variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Lingkungan Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
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Kinerja Karyawan pada PT. Pancamitra Packindo dengan memperoleh hasil thitung < 

ttabel atau 2,147 > 1,9824 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga memiliki arti 

bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. 

4. Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya bahwa variabel Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pancamitra Packindo 

dengan memperoleh hasil Fhitung < Ftabel atau 41,043 > 2,69 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 sehingga memiliki arti bahwa secara simultan variabel Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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